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Abstrak

Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah menjadi latasepanjang tidak
melahirkan ketidakadilan gender (gender inequaditieNamun yang menjadi
persoalan ternyata perbedaan gender telah melahitk@rbagai ketidakadilan, baik
bagi kaum laki-laki dan terutama bagi kaum perempuBetidakadilan gender
merupakan sistem dan struktur di mana baik kaumlédk dan perempuan menjadi
korban dari sistem tersebut.

Konsep Islam, sebagaimana termuat dalam Al-qur'amperlakukan baik
individu perempuan dan laki-laki adalah sama, kardral ini berhubungan antara
Allah dan individu perempuan dan laki-laki terseddalam perspektif normativitas
Islam, tinggi rendahnya kualitas seseorang hanyéetidk pada tinggi-rendahnya
kualitas pengabdian dan ketakwaannya kepada Allah. #Allah memberikan
penghargaan yang sama dan setimpal kepada manesigath tidak membedakan
antara laki-laki dan perempuan atas semua amal ydikgrjakannya.
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Pendahuluan

Beberapa teori mengenai kesetaraan peran lakidaki perempuan yang
umumnya dikemukakan oleh para feminis kontempoidasarkan pada pertanyaan
mendasar “apa peran perempuan?”’ Secara esensiakradat jawaban untuk
pertanyaan tersebutPertama bahwa posisi dan pengalaman perempuan dari
kebanyakan situasi berbeda dari yang dialami Eki-Halam situasi ituKedua
posisi perempuan dalam kebanyakan situasi tak hbaglzeda, tetapi juga kurang
menguntungkan atau tak setara dibandingkan demgataki. Ketiga bahwa situasi



perempuan harus pula dipahami dari sudut hubungémasaan langsung antara
laki-laki dan perempuan. Perempuan “ditindas”, womlaarti dikekang,
disubordinasikan, dibentuk, dan digunakan, sertalahgunakan oleh laki-laki.
Keempatperempuan mengalami perbedaan, ketimpangan déadaerpenindasan
berdasarkan posisi total mereka dalam susunarnfiktsit atau faktor penindasan
dan hak istimewa berdasar kelas, ras, etnisitagy,ustatus perkawinan, dan posisi
global. Masing-masing berbagai tipe teori femiris dapat digolongkan sebagai
teori perbedaan gender, atau teori ketimpanganegeathu teori penindasan gender,

atau teori penindasan sruktutal.

Lebih lanjut menurut Ritzer dan Goodman di sebuaksyarakat akan
terdapat dua bentuk lembaga perkawin@ertama perkawinan yang di dalamnya
laki-laki berpegang pada keyakinan tentang adarsiidadkleluasaan dan beban
tanggung jawab meski memperoleh apa-apa yang pkimta norma seperti
wewenang, kebebasan, dan hak untuk mendapatkarilp@aan, pelayanan kasih
sayang dan seksual dari istéfedug perkawinan di mana perempuan menguatkan
keyakinan tentang pemenuhan meski secara normatiyatami ketidakberdayaan
dan ketergantungan, suatu kewajiban untuk membenieayanan urusan rumah
tangga, kasih saying, dan seksual, dan secarahbprt@engurangi kebebasan di

masa remaja sebelum kawin.

'George Ritzer and Douglas J. Goodmavipdern Sociological Theory6" Edition,
diterjemahkanTeori Sosiologi Modermpleh Alimandan (Jakarta: Prenada Media, 200314:416

2 bid., h. 423-424.



Analisis gender lebih tepatnya adalah memilah-mileékuatan yang
menciptakan atau melanggengkan ketidakadilan dengempertanyakan siapa
berbuat apa, siapa memiliki apa, siapa yang dighkam dan siapa yang dirugikan,
siapa yang memutuskan; laki-laki atau perempuan?

Kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalamasekeluarga, bukan
berarti memposisikan laki-laki dan perempuan hardiperlakukan sama.
Memperlakukan laki-laki dan perempuan secara sasmendsemua keadaan justru
menimbulkan bias jender. Memperlakukan sama artdialaki dan perempuan
dalam kerja rumah tangga pada satu keadaan, masadmgmi juga berkewajiban
mengurus anaknya, sama halnya istri mempunyai Keavajmengurus anaknya.
Artinya kewajiban mengurus anak tidak mutlak menjegwajiban istri semata,

tetapi merupakan kewajiban bersama.

Sementara itu pemikiran Islam tradisional yangftiiksikan oleh kitab-kitab
figh secara general memberikan keterbatasan per@mpuan sebagai istri dan ibu.
Menurut pemikiran Islam tradisional tersebut balprasip utamanya adalah bahwa
“laki-laki adalah kepala keluarga” dan bertangguagvab terhadap persoalan-
persoalan luar rumah, sedangkan perempuan selsagabértanggung jawab untuk
membesarkan anak dan pelayanan-pelayanan donlestikya. Perbedaan ini
menjadi titik tolak ukur dari perbedaan peran laki-dan perempuan yang didukung

pula dengan Surat (An-nisa:34)
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Artinya: Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuastii), karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atalsagian yang lain (perempuan),
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan ahfkdari sebagian harta

mereka’

Tafsiran ayat tersebut tentunya menimbulkan péaafsbahwa lelaki
merupakan pemimpin perempuan karena istrinya hzatigh pada suami dan suami

mempunyai hak untuk mendisiplinkan istri.

Berdasarkan pandangan teks dan literature Islasikidarsebut masih terlihat
bahwa kaum perempuan masih termarjinalkatau dengan kata lain perempuan
masih berada di bawah dominasi laki-laki. Oleh Rarg/a, wacana atau konstruk
perempuan harus menurut kehendak teks. Tak dapangkiri bahwa penafsiran
ulama-ulama klasik tentang konsep persamaan lkkidi@an perempuan jika dilihat
dari perspektif saat ini bisa saja dinilai sebagas. Sebab penafsiran-penafsiran

masa lampau itu tidak dapat dilepaskan dengan kestsio-historis saat ifu.

Di samping adanya kewajiban bagi laki-laki untulemberikan nafkah
keluarga menjadi penyebab superioritas mendonmyadieputusan laki-laki dalam
sebuah keluarga. Sebagai kepala keluarga lakalakpenentu dan pemutus segala
permasalahan yang berkaitan dengan keluarga.

® Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnya dengan Transliterasi Adadin,
(Jakarta: Karindo, 2004), h. 142.
* Faisar Ananda Arfayvanita dalam Konsep Islarvodernis (Jakarta: Pustaka Firdaus,

2004), h.11.



Berangkat dari permasalahan tersebut di atas mikart ini ingin melihat
dan menganalisa bagaimana konsep yang ditawarkadikemukakan Islam dalam

memandang kesetaraan gender antara laki-laki dampean.

Konsep Kesetaraan Gender

Konsep penting yang perlu dipahami dalam rangka lpaéias hubungan
kaum kaum perempuan dan laki-laki adalah membedakéara konsegex (jenis
kelamin) dan konsep gender. Pemahaman dan pebadiaa kedua konsep tersebut
sangat diperlukan dalam melakukan analisis untuknam@ami persoalan-persoalan
ketidakadilan sosial yang menimpa kaum perempuahiriidisebabkan karena ada
kaitan yang erat antara perbedaan gendender differencgsdan ketidakadilan
gender gender inequalitigsdengan struktur ketidakadilan masyarakat seass. |
Pemahaman atas konsep gender sangatlah diperlugingat dari konsep ini telah

lahir suatu analis gender.

Istilah gender digunakan berbeda dengaex Gender digunakan untuk
mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempudari segi sosial-budaya.
Sementargexdigunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-ttean perempuan
dari segi anatomi biologi. Istilakexlebih banyak berkonsentrasi pada aspek biologi
seseorang, meliputi perbedaan komposisi kimia daméan dalam tubuh, anatomi

fisik, reproduksi, dan karakteristik biologis laym Sementara itugender lebih

® Mansour FakihAnalisis Gender dan Transformasi Sosi@fogyakarta: Pustaka Pelajar,
1997), h. 4.



banyak berkonsentrasi kepada aspek sosial, bugeyleologis, dan aspek-aspek

non-biologis lainnya.

Perbedaan tersebut melahirkan pemisahan fungsiat@gung jawab antara
laki-laki dan perempuan. Laki-laki bertugas mengururusan luar rumah dan
perempuan bertugas mengurusi urusan dalam rumaly yhkenal sebagai
masyarakat pemburithinten dan peramugathere) dalam masyarakat tradisional
dan sektor publik dan sektor domestik dalam maggamoderr.

Perbedaan gendegdnder differencgspada proses berikutnya melahirkan
peran gendergender rol¢ dan dianggap tidak menimbulkan masalah, maka tak
pernah digugat. Akan tetapi yang menjadi masalahpealu digugat adalastruktur
ketidakadilanyang ditimbulkan olelperan gendedanperbedaan gendér

Pengungkapan masalah kaum perempuan dengan mekgguaaalisis
gender sering menghadapi perlawanasistancg baik dari kalangan kaum laki-
laki ataupun kaum perempuan sendiri. Hal ini biadi jdisebabkanpertama
mempertanyakan status kaum perempuan pada dasadayah mempersoalkan

sistem dan struktur yang telah map&edua mendiskusikan soal gender berarti

® Nasaruddin UmarArgumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Quidakarta: Paramadina,
1999), h. 35.

"lbid., h. 302-302

8 Nur Ahmad Fadhil Lubisyurisprudensi EmansipatifBandung: Citapustaka Media, 2003)
h. 47 .



membahas hubungan kekuasaan yang sifatnya saggdipyakni menyangkut dan

melibatkan individu kita masing.

Oleh karena itu pemahaman atas konsep gender ggsguryg merupakan isu
mendasar dalam rangka menjelaskan masalah kesethtdmingan, kedudukan,

peran dan tanggung jawab antara kaum perempuaalddaki.

Perbedaan Gender Melahirkan Ketidakadilan

Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah menjadilahasapanjang tidak
melahirkan ketidakadilan gendegefider inequalitidgs Namun yang menjadi
persoalan ternyata perbedaan gender telah melahigbagai ketidakadilan, baik
bagi kaum laki-laki dan terutama bagi kaum perempugetidakadilan gender
merupakan sistem dan struktur di mana baik kaumldak dan perempuan menjadi

korban dari sistem tersebut.

Ketidakadilan gender termanifestasikan dalam pelbbgntuk ketidakadilan
yakni: marginalisasi atau proses pemiskinan ekon@ubordinasi atau anggapan
tidak penting dalam keputusan publik, pembentukarospe atau melalui pelabelan
negatif, kekerasarviplencg, beban kerja lebih panjang dan lebih banyakder),

serta sosialisasi ideologi nilai peran gender.

Dalam pergaulan sehari-hari dalam masyarakat yaegganut perbedaan
gender, ada nilai tatakrama dan norma hukum yanmglbedakan peran laki-laki dan

perempuan. Setiap orang seolah-olah dituntut meyapperasaan gendeggnder

® Mansour FakihAnalisis Gender..h. 5-6

Ybid., h. 12.



feeling dalam pergaulan, sehingga jika seseorang menyaiddi, norma dan
perasaan tersebut maka yang bersangkutan akan atamghrisiko di dalam

masyarakat.

Predikat laki-laki dan perempuan dianggap sebagabd status. Laki-laki
diidentifikasi sebagai orang yang memiliki karelggk kejantanan rGasculinity)
sedangkan perempuan diidentifikasi sebagai orangg yaemiliki karekteristik
kewanitaan femininity) Perempuan dipersepsikan sebagai wanita canhgsilag,
dan lembut, sebaliknya laki-laki dipersepsikan gabananusia perkasa, tegar dan

agresif.

Dominasi laki-laki dalam masyarakat bukan hanyaekarmereka jantan,
lebih dari itu karena mereka mempunyai banyak aksgmda kekuasaan untuk
memperoleh status. Mereka misalnya mengontrol Igadbembaga legislatif,
dominan di lembaga-lembaga hukum dan peradilan, iligersumber-sumber
produksi, menguasai organisasi keagamaan, orgapisdssi dan lembaga-lembaga

pendidikan tinggi.

Sementara perempuan ditempatkan pada posisi infeReran mereka
terbatas sehingga akses untuk memperoleh kekugsgan terbatas, akibatnya
perempuan mendapatkan status lebih rendah datfialakiSebagai ibu atau sebagai
istri mereka memperoleh kesempatan yang terbatas doerkarya di luar rumah.
Penghasilan mereka sangat tergantung pada kerklkialaki, meskipun bersama

dengan anggota keluarganya merasakan perlindursgandiperoleh dari suaminya,



hak-hak yang diperolehnya jauh lebih terbatas ddaphak-hak yang dimiliki

suaminya!

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada dasgergm gender tidak
datang dan berdiri dengan sendirinya, melainkakatierdengan identitas dan
berbagai karakteristik yang diasumsikan masyared@dda laki-laki dan perempuan.
Sebab terjadinya ketimpangan status antara lakidak perempuan lebih dari
sekedar perbedaan fisik biologis tetapi segenap swisial budaya yang hidup dalam

masyarakat turut memberikan andil.

Bias K esetar aan Hubungan Perempuan dan L aki-laki

Menurut Budhy Munawar Rachman, terjadinya penindasahadap kaum
perempuan salah satunya disebabkan tpatdarkhi (kekuasaan kaum laki-laki),
yang hal ini menjadi agenda yang paling besar digofeh kaum feminisme Islam.
Karena patriarhki dari sudut feminisme dianggap sebagai asal usl sgduruh
kecenderungamisoginis (kebencian terhadap kaum perempuan) yang mendasari

penulisan-penulisan teks keagamaan yang bias kegentlaki-laki**

Kekerasan terhadap perempuan selalu terjadi diraanya disebabkan

beberapa faktor yaitu:

a. ldeologi patriarkhi dan budaya patriarkhi. Dimadaki-laki superior (penguasa

perempuan) dan perempuan inferior,

1 Nasaruddin Umar, ibid., h.75.

2Budhy Munawar Rachmartslam Pluralis Wacana Kesetaraan Kaum Beriméiekarta:
Paramadina), h.394.



b. Faktor struktur hukum yang meliputi substanskum (berisi semua peraturan
perundang-undangan) baik tertulis maupun tidakulisrtyang berlaku bagi
lembaga tinggi negara maupun warga negara, striktkum (penegak hukum,

polisi, jaksa, hakim, pengacara dan prosedur péaegga), budaya hukum,
c. Faktor interpretasi agama dan budaya

Konsep patriarki berbeda dengan patrilinial. Patal diartikan sebagai
budaya di mana masyarakatnya mengikuti garis Hki-keperti anak bergaris
keturunan ayah, contohnya Habsah Khalik; Khaliklatdaama ayah dari Habsah.
Sementara patriarki memiliki makna lain yang sedaagfiah berarti “kekuasaan
bapak” ¢ole of the father atau “partiakh” yang ditujukan untuk pelabelaissh
“keluarga yang dikuasai oleh kaum laki-laki”. Secdaerminologi kata patriarki
digunakan untuk pemahaman kekuasaan laki-laki, igdou kekuasaan dengan apa
laki-laki menguasai perempuan, serta sistem yangnbuat perempuan tetap
dikuasai melalui bermacam-macam cra.

Lebih lanjut menurut Budhy secara etimologis konseysebut berkaitan
dengan sistem sosial, dimana sang ayah menguasaiasanggota keluarganya,
harta miliknya serta sumber-sumber ekonomi. la jygamg membuat semua
keputusan penting keluarga. Sistem berdasarkan iagdir ini biasanya
mengasingkan perempuan di rumah, dengan demilkaala lebih bisa menguasai
kaum perempuan. Sementara itu pengasingan perengiuammah menjadikan
perempuan tidak tidak mandiri secara ekonomis, stdanjutnya tergantung secara

13 Elfi MuawanahMenuju Kesetaraan GendgMalang: Kutub Minar, 2006), h. 144.
4camala Bashin, What is Patriarchy Diterjemahkan “Menggugat Patriarki” oleh

Nursyahbani Katjasungkana, (Yogyakarta: YayasartdBgnBudaya, 1996), h. 29.



psikologis. Norma-norma moral, sosial dan hukum [@bih banyak memberi hak
kepada kaum laki-laki daripada kaum perempuangyusirena alasan bahwa kaum
laki-laki memang lebih bernilai secara publik dadp perempuan. Dalam
perkembangannya patriarkhi ini sekarang telah ndergtlah terhadap semua sistem
kekeluargaan maupun sosial, politik dan keagamamarg ynerendahkan, bahkan
menindas kaum perempuan mulai dari lingkungan runtahgga hingga

masyarakat®

Sementara itu menurut Ritzer dan Goodman, ada et@pat yang menandai
teori ketimpangan gendePertama laki-laki dan perempuan diletakkan dalam
masyarakat tak hanya secara berbeda, tetapi jugang. Secara spesifik, perempun
memperoleh sumber daya material, status sosialyasalan dan peluang untuk
mengaktualisasikan diri lebih sedikit daripada yadgeroleh laki-laki yang
membagi-bagi posisi sosial mereka berdasarkan kedas pekerjaan, suku, agama,
pendidikan, kebangsaan atau berdasarkan faktoalspsnting lainnya.Kedug
ketimpangan gender berasal dari organisasi masardlukan dari perbedaan
biologis atau kepribadian penting antara laki-ldkin perempuanKetiga, meski
manusia secara individual memiliki perbedaan can ckarakter satu sama lain,
namun tidak ada pola perbedaan alamiah signifilearg ynembedakan laki-laki dan
perempuan. Pengakuan akan ketimpangan gender ibesacara langsung
menyatakan bahwa perempuan secara situasional gkinenkuasa dibanding laki-
laki untuk memenuhi kebutuhan mereka bersama #ki-ldalam rangka

pengaktualisasian dirKeempatsemua teori ketimpangan gender menganggap laki-

15 Budhy Munawar RachmanOp.cit.



laki maupun perempuan akan menanggapi situasi takiig sosial yang semakin
mengarah ke persamaan derajagjafitarian) dengan mudah dan secara ilmiah.
Dengan kata lain, mereka berkeyakinan akan adaey@amgy untuk mengubah

situasi*®

Konsep Kesetaraan Gender dalam Per spektif Islam

Perempuan dalam Konsep Islam

a. Perempuan sebagai individu

Al-quran menyoroti perempuan sebagai individu. dpal hal ini terdapat
perbedaan antara perempuan dalam kedudukannya asebatjvidu dengan
perempuan sebagai anggota masyarakat. Al-quranpadakukan baik individu
perempuan dan laki-laki adalah sama, karena hdlartiubungan antara Allah dan
individu perempuan dan laki-laki tersebut, sehintgganinology kelamin (sex) tidak
diungkapkan dalam masalah iti.

Pernyataan-pernyataaan al-Qur’an tentang posisikddadukan perempuan

dapat dilihat dalam beberapa ayat sebagaimanaulierik

1. Perempuan adalah makhluk ciptaan Allah yang memgukgwajiban sama
untuk beribadat kepadaNya sebagaimana termuat qAldmDzariyat: 56).

2. Perempuan adalah pasangan bagi kaum laki-laki sgrdalam (An-naba’:8)

16 George Ritzer and Douglas J. Goodmdodern Sociological Theorh. 420

1 Amina Wadud-Muhsin, Qur'an and Woman, daliiberal Islam a SourceboolCharles
Kurzman (ed), New York: Oxford University Press989 h. 127-138.



3. Perempuan bersama-sama dengan kaum laki-laki jkga mempertanggung
jawabkan secara individu setiap perbuatan dan guiliga termuat dalam
(Maryam: 93-95).

4. Sama halnya dengan kaum laki-laki Mukmin, para p@wean mukminat yang
beramal saleh dijanjikan Allah untuk dibahagiakeafama hidup di dunia dan
abadi di surga. Sebagaimana termuat dalam(An-19aptf

5. Sementara itu Rasulullah juga menegaskan bahwa kzerempuan adalah
saudara kandung kaum laki-laki (HR Ad-Darimy daruAlbwanah)

Dalam ayat-ayatnya bahkan Al-quran tidak menjedaiskecara tegas bahwa

Hawa diciptakan dari tulang rusuk Nabi Adam, sepagarenanya kedudukan dan

statusnya lebih rendah. Atas dasar itu prinsip @& terhadap kaum laki-laki dan

perempuan adalah sama, dimana hak istri adalaluidsakara adilgqua) dengan
hak suami. Dengan kata lain laki-laki memiliki hd&n kewajiban atas perempuan,
dan kaum perempuan juga memiliki hak dan kewajidts laki-laki. Karena hal
tersebutlah maka al-Quran dianggap memiliki pagdan yang revolusioner
terhadap hubungan kemanusiaan, yakni memberikadilfeahak antara laki-laki

dan perempuan?

b. Perempuan dan Hak Kepemilikan

8 Nurjannah Ismail,Perempuan dalam Pasungan: Bias Laki-laki dalam Fsiren,
(Yogyakarta: LKI, 2003) h. 64

M.Hidayat Nur Wahid, Kajian atas Kajian Dr. Fatifv&ernissi tentang Hadis Misogini,
dalam Mansour Fakih (edMembincang Feminisme Diskursu Gender Persfeltfris(Surabaya:
Risalah Gusti), 1996, h.3-35.



Islam sesungguhnya lahir dengan suatu konsefmingan manusia yang
berlandaskan keadilan atas kedudukan laki-laki perempuan. Selain dalam hal
pengambilan keputusan, kaum perempuan dalam Isiaga memiliki hak-hak
ekonomi, yakni untuk memiliki harta kekayaannyadsensehingga dan tidak suami
ataupun bapaknya dapat mencampuri hartanya. Halier secara tegas disebutkan
dalam (An-Nisa’: 32)

Artinya: Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yatejah dilebihkan
Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang (&arena) bagi laki-laki ada
bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagimpptan (pun) ada bagian dari
apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allalagsab dari karuniaNya.

Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu

Kepemilikan atas kekayaannya tersebut termasuk ydidgpat melalui
warisan ataupun yang diusahakannya sendiri. Olednkatu mahar atau maskawin
dalam Islam harus dibayar untuknya sendiri, bukiatukiuorang tua dan tidak bisa
diambil kembali oleh suam,

Sayyid Qutb menegaskan bahwa tentang kelipatanamagaum pria
dibanding kaum perempuan dalam hal harta warisabagaimana yang tertulis

2 Mansour Fakih, Posisi Kaum Perempuan ..... h.B7-6



dalam al-Quran, maka rujukannya adalah watak kauia dalam kehidupan, ia

menikahi wanita dan bertanggung jawab terhadapahalleluarganya selain ia juga
bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yangitaerklengan keluarganya itu.
ltulah sebabnya ia berhak memperoleh bagian seliesgan untuk dua orang,

sementara itu kaum wanita, bila ia bersuami, makash kebutuhannya ditanggung
oleh suaminya, sedangkan bila ia masih gadis atdahsjanda, maka kebutuhannya
terpenuhi dengan harta warisan yang ia perolelupatakalau tidak demikian, ia

bisa ditanggung oleh kaum kerabat laki-lakinya.i jetebedaan yang ada di sini
hanyalah perbedaan yang muncul karena karektetasiigung jawab mereka yang
mempunyai konsekwensi logis dalam pembagian wafisan

Lebih lanjut ia menegaskan bahwa Islam memberikamnan yang penuh
kepada kaum wanita dalam bidang keagamaan, pemildan pekerjaan, dan
realisasinya dalam jaminan mereka dalam masalahikabian yang hanya boleh
diselenggarakan dengan izin dan kerelaan wanitatavgang akan dinikahkan itu
tanpa melalui paksaanJdnganlah menikahkan janda sebelum diajak musydwara
dan janganlah menikahkan gadis perawan sebelumntémiinnya, dan izinnya
adalah sikap diamnygHR. Bukhari Muslim).

Bahkan Islam memberi jaminan semua hak kepada kaanita dengan
semangat kemanusiaan yang murni, bukan disertajatletekanan ekonomis atau
materialis. Islam justru memerangi pemikiran yargngatakan bahwa kaum wanita

hanyalah sekedar alat yang tidak perlu diberi haik-lislam memerangi kebiasan

Zsayyid QuthbKeadilan Sosial Dalam IslanBandung, Penerbit Pustaka, 1984,him.71-74.



penguburan hidup anak-anak perempuan, dan mengaasiengan semangat

kemanusiaan yang murni, sehingga ia mengharamkabwpeihan seperti ittf.

c. Perempuan dan Pendidikan

Islam memerintahkan baik laki-laki maupun perempuagar berilmu
pengetahuan dan tidak menjadi orang yang bodolahAlhngat mengecam orang-
orang yang tidak berilmu pengetahuan, baik laki-lakaupun perempuan.
Sebagaimana (az-Zumar: 9) Kewajiban menuntut iloga jditegaskan nabi dalam
hadis. Artinya: menuntut ilmu itu wajib atas setiagi-laki dan perempuan. (HR.

Muslim)

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Islam jusgnumbangkan suatu
sistem sosial yang tidak adil terhadap kaum perampdan menggantikannya
dengan sistem yang mengandung keadilan. Islam naangnperempuan adalah
sama dengan laki-laki dari segi kemanusiannyamistaemberi hak-hak kepada
perempuan sebagaimana yang diberikan kepada kdua#akadan membebankan

kewajiban yang sama kepada keduanya.

K esetaraan Hubungan antara Perempuan dan L aki-laki dalam | slam

Pada dasarnya semangat hubungan antara laki-lakipdeempuan dalam
Islam bersifat adilqua). Oleh karena itu subordinasi terhadap kaum peuamp
merupakan suatu keyakinan yang berkembang di nasytayang tidak sesuai atau

bertentangan dengan semangat keadilan yang dinj&sleen.
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Konsep kesetaraan gender antara laki-laki daenpgawan dalam al- Qur’an,
antara lain sebagai berikut:

Pertama laki laki dan perempuan adalah sama-sama selbagaiba. (Az-
Zariyat: 56)
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Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya
mereka menyembahku

Dalam kapasitasnya sebagai hamba, tidak ada perbeddara laki-laki dan
perempuan. Keduanya mempunyai potensi dan peluang yama untuk menjadi
hamba ideal. Hamba ideal dalam al-Qur'an biasdildidkan dengan orang-orang
yang bertakwariuttaqin.

Kedua, Laki-laki dan perempuan sebagai khalifah di bumiaksud dan
tujuan penciptaan manusia di muka bumi ini adaladachping untuk menjadi hamba
yang tunduk dan patuh serta mengabdi kepada Allgh, untuk menjadi khalifah di

bumi, sebagaimana tersurat dalam Alqur’an (Al-Anamsb).
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Artinya: Dan dialah yang menjadikan kalian penguasa-pengui$aimi dan
Dia meninggikan sebahagian kalian atas sebahagiangylain beberapa derjat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikanNya kaplkalian. Sesungguhnya

Tuhan kalian amat cepat siksaanNya dan sesunggubiy®aha Pengampun lagi
Maha PenyayangJuga dalam Alquran (al-Bagarah: 30) disebutkan:
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Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para niaai

P
.

Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khatfifamuka bumi. Mereka
berkata: mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifdih bumi orang yang
membuat kerusakan dan menumpahkan darah, padaml &elalu senantiasa
bertasbih kepadaMu dan mensucikan Mu. Tuhan beafinsesungguhnya aku
mengetahui apa yang tidak kalian ketahui.

Ketiga Laki-laki dan Perempuan menerima perjanjian praa. Menjelang
sorang anak manusia keluar dari rahim ibunya, reld#n dahulu harus menerima
perjanj-ian dengan Tuhannya. Disebutkan dalam AdguiAl-A’raf: 172):
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Artinya: Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturuaaak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesakserhadap jiwa mereka
(seraya berfirman) Bukankah Aku ini TuhanMu? Merglenjawab: Betul (Engkau
Tuhan kami), kami menjadi saksi.(Kami lakukan).u8gguhnya kami (Bani Adam)
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (kees@ahan).

Dalam Islam tanggung jawab individual dan kemaadifberlangsung sejak
dini, yaitu semenjak dalam kandungan. Sejak awgra® manusia dalam Islam
tidak dikenal adanya diskriminasi kelamin. Lakiiladan perempuan sama-sama

menyatakan ikrar ketuhanan yang sama.



Keempat Laki-laki dan perempuan berpotensi meraih prestEidak ada
pembedaan antara laki-laki dan perempuan untuk imepluang prestasi.
Disebutkan dalam Alquran (Al-Nisa: 124):
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baki-laki
maupun wanita sedang ia orang yang beriman, Makeekaeitu masuk ke dalam
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.
Juga (Al-Nahl: 97):
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik-liki maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhakga Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnyakédkaun beri Balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yteh mereka kerjakan.
Juga (al-Mu’min:40):
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Artinya: Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahatksl Dia tldak akan
dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatandan Barangsiapa mengerjakan

amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuanasgdia dalam Keadaan



beriman, Maka mereka akan masuk surga, mereka idibeki di dalamnya tanpa
hisab.

Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan konsep kesetargang ideal dan
memberikan ketegasan bahwa prestasi individualk lolam bidang spiritual
maupun urusan karir profesional, tidak mesti dinpmliooleh satu jenis kelamin
saja.

Menurut Nasaruddin Umar, Islam memang mengakui yalgmerbedaan
(distincion antara laki-laki dan perempuan, tetapi bukan mEtabn
(discriminatior). Perbedaan tersebut didasarkan atas kondisi -Hislkgis
perempuan yang ditakdirkan berbeda dengan laki-lakmun perbedaan tersebut

tidak dimaksudkan untuk memuliakan yang satu damenahkan yang lainny&

Ajaran Islam tidak secara skematis membedakan rfddkbor perbedaan
laki-laki dan perempuan, tetapi lebih memandanguiedsan tersebut secara utuh.
Antara satu dengan lainnya secara biologis dao odiural saling memerlukan dan
dengan demikiann antara satu dengan yang lain grasasing mempunyai peran.
Boleh jadi dalam satu peran dapat dilakukan oletluieya, seperti perkerjaan
kantoran, tetapi dalam peran-peran tertentu haapatddijalankan oleh satu jenis,
seperti; hamil, melahirkan, menyusui anak, yang@meni hanya dapat diperankan
oleh wanita. Di lain pihak ada peran-peran terteygng secara manusiawi lebih

% Nasaruddin Umarkodrat Perempuan dalam Islagniakarta: Lembaga Kajian Agama dan
Gender, 1999, h. 23.



tepat diperankan oleh kaum laki-laki seperti pedaarjyang memerlukan tenaga dan

otot lebih besaf?

Dengan demikian dalam perspektif normativitas Islaobungan antara laki-
laki dan perempuan adalah setara. Tinggi rendatkuaitas seseorang hanya
terletak pada tinggi-rendahnya kualitas pengabdam ketakwaannya kepada Allah
swt. Allah memberikan penghargaan yang sama dampat kepada manusia
dengan tidak membedakan antara laki-laki dan pememmtas semua amal yang

dikerjakannya.

Penutup
Pengungkapan masalah kaum perempuan dengan mehkgguaaalisis

gender sering menghadapi perlawanan (resistarai&)dari kalangan kaum laki-laki
ataupun kaum perempuan sendiri. Hal ini bisa ja@selthbkan: pertama,
mempertanyakan status kaum perempuan pada dasadayah mempersoalkan
sistem dan struktur yang telah mapan, kedua, mamlisan soal gender berarti
membahas hubungan kekuasaan yang sifatnya saitgadipyakni menyangkut dan
melibatkan individu kita masing.

Konsep Islam menyumbangkan suatu sistem sosial gdihgerhadap kaum
perempuan. Islam memandang perempuan adalah sarmgand&ki-laki dari segi
kemanusiannya. Islam memberi hak-hak kepada pemm@ebagaimana yang
diberikan kepada kaum laki-laki dan membebankanakban yang sama kepada

keduanya. Ajaran Islam tidak secara skematis meaMaedfaktor-faktor perbedaan
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laki-laki dan perempuan, tetapi lebih memandanguiedsan tersebut secara utuh.
Antara satu dengan lainnya secara biologis daw osiural saling memerlukan dan

dengan demikian antara satu dengan yang lain masisghg mempunyai peran.

Islam, sebagaimana termuat dalam Al-qur'an memkekin baik individu
perempuan dan laki-laki adalah sama, karena hdlartiubungan antara Allah dan
individu perempuan dan laki-laki tersebut. Dalanrspektif normativitas Islam,
tinggi rendahnya kualitas seseorang hanya terlptala tinggi-rendahnya kualitas
pengabdian dan ketakwaannya kepada Allah swt. Al@mberikan penghargaan
yang sama dan setimpal kepada manusia dengannidalbedakan antara laki-laki

dan perempuan atas semua amal yang dikerjakannya.
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